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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap kemampuan menghafal doa
naik kendaraan pada anak Kelompok A di TK Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. Latar belakang penelitian didasarkan
pada rendahnya kemampuan menghafal doa anak serta perlunya media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental jenis
one group pretest—posttest. Subjek penclitian berjumlah 25 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji hipotesis Paired Samples
Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa media audiovisual berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kemampuan menghafal doa naik kendaraan pada anak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual efektif digunakan dalam pembelajaran doa pada anak usia dini dan
disarankan untuk diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: media audiovisual, kemampuan menghafal, anak usia dini

Abstract

This study aims to determine the effect of audiovisual media on the ability to memorize the vehicle boarding prayer among
Group A children at Sekolah Indonesia Kuala Lumpur Kindergarten. The background of this research is based on the low
level of children's ability to memorize prayers and the need for engaging learning media that are appropriate to the
characteristics of early childhood learners. This study employed a quantitative approach using a pre-experimental design
with a one-group pretest—posttest model. The research subjects consisted of 25 children. Data were collected through
tests, observations, and documentation. Data analysis was conducted using the Shapiro—Wilk normality test and the
Paired Samples Test for hypothesis testing. The results showed a significant difference between pretest and posttest scores,
with a significance value of 0.000 (< 0.05). These findings indicate that audiovisual media have a significant effect on
improving children's ability to memorize the vehicle boarding prayer. Based on the results, it can be concluded that the
use of audiovisual media is effective in teaching prayers to early childhood learners and is recommended for continuous
implementation in the school environment.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini ialah anak-anak yang berusia antara
0 hingga 6 tahun dan yang mana anak sedang menjalani
proses perkembangan dan pertumbuhan yang khas dan
berbeda dengan individu di atas usia 6 tahun (Selvi
jantrika & Marlina, 2021). Masa kanak-kanak
merupakan masa penting dalam pembentukan
kepribadian anak sehingga pada masa ini anak sangat
mudah untuk meniru perilaku orang dewasa di
sekitarnya sebagai bagian dari proses pembelajarannya
(Safitri et al., 2024).

Dalam prosesnya, anak-anak memiliki berbagai
macam aspek-aspek perkembangan dalam dirinya yang
tentunya hal tersebut dapat dikembangkan dengan baik.
Proses-proses perkembangan anak ini tentunya akan
berkembang seiring dengan usia anak yang semakin
bertambah. Hal ini perlu untuk diberikan stimulasi-
stimulasi yang menunjang perkembangannya agar anak
mampu untuk mengikuti ketentuan perkembangan
sesuai dengan usianya.

Selain itu, menurut Rohmah (2025) stimulasi bagi
anak usia dini akan dapat mempermudah mereka untuk
menerapkan berbagai keterampilan hidup, nilai-nilai
moral dalam masyarakat dan lingkungannya,
kemandirian, serta budaya. Sejalan dengan itu, Tri
Aprilia & Hasibuan (2021) berpendapat bahwa
Pendidikan Taman Kanak-Kanak atau kerap disebut
dengan TK merupakan suatu lembaga yang memberikan
pendidikan bagi anak-anak sebagai suatu hal untuk
melatih tumbuh kembang serta mengembangkan aspek-
aspek perkembangan anak. Salah satu aspek
perkembangan anak yang penting untuk dikembangkan
adalah aspek kemampuan kognitifnya.

Kemampuan kognitif sendiri menurut para ahli
psikologi ialah hal yang digunakan untuk memproses
suatu persepsi, ingatan, serta pengelolaan hal-hal baru
yang berkemungkinan bagi seorang anak untuk
mendapatkan suatu pengetahuan, pemecahan masalah,
serta perencanaan untuk kemudian hari. Kemampuan
perkembangan kognitif anak usia dini erat kaitannya
dengan yang akan dilakukan anak dalam keseharian
seperti mengamati, memperkirakan, memperhatikan,
menilai, dan lain sebagainya. Pada perkembangan ini
diantaranya adalah kemampuan menghafalkan suatu
hal.

Piaget  (1976) merupakan  seorang  ahli
psikolog terkemuka yang memiliki pengaruh besar pada
pendidikan tentang topik perkembangan kognitif karena
teori besarnya tentang empat tahap perkembangan
kognitif yang diklasifikasikan secara kualitatif. Jean
Piaget percaya bahwa anak-anak adalah seperti seorang
ilmuwan yang menjelajah dan melakukan eksperimen
untuk mencari jawaban atas dunia menurut imajinasi

anak. Menurut Jean Piaget, perkembangan kognitif
dibagi ke dalam empat tahap yaitu sensorimotor, pra-
operasi, operasional konkret, dan operasional formal.

Menurut Musyarofah & Munawaroh (2022)
menghafal merupakan suatu cara yang mana anak dapat
mengingat suatu hal tanpa ada bantuan dari pihak
lainnya.Kemampuan menghafalkan sesuatu tentunya
sangat penting untuk dapat berkembang pada diri anak
dikarenakan hal tersebut adalah sebagai landasan
anakanak untuk mengembangkan aspek lainnya, baik
dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

Di dalam agama Islam, membaca doa tidak hanya

dilakukan oleh orang dewasa. Tetapi anak-anak juga
diajarkan tentang menghafal doa sehari-hari. Meskipun
bagi anak usia dini, doa yang dilantunkan tentunya
merupakan doa-doa singkat yang berkaitan dengan
kehidupan anak. Menurut Hayati et al (2019), salah satu
doa sehari-hari yang dapat diterapkan pada anak adalah
doa naik kendaraan karena aktivitas sehari-hari anak
tentunya tidak luput dari transportasi. Dengan
membiasakan membaca doa naik kendaraan saat hendak
naik transportasi, anak tidak hanya terlatih daya
ingatnya. Tetapi juga tertanam dalam diri anak sebuah
keimanan dan kebiasaan yang baik sejak kecil.
Pada penerapannya, kemampuan menghafal anak dapat
berkembang melalui perantara pendidikan anak usia
dini. Pendidikan anak usia dini merupakan bagian
penting dari perkembangan manusia. Penekanannya
adalah pada pengembangan kebiasaan, karakter, dan
pengetahuan dasar. Anak-anak berada pada masa emas,
di mana otak mereka berkembang sangat pesat dan
sangat 4 mudah menerima segala jenis rangsangan
termasuk pembelajaran nilai-nilai agama.

Karena pada masa-masa ini, anak wusia dini
cenderung memiliki daya konsentrasi dan fokus yang
pendek dan lebih mudah untuk memahami sesuatu
dengan cara yang menyenangkan, tervisualisasikan, dan
tidak berbelit-belit (Chalidaziah, 2018). Maka seorang
pendidik harus menjadi individu yang kreatif dalam
merancang pembelajaran agar anak merasa nyaman,
gembira, menyenangkan, dan tidak membosankan.
Pembelajaran yang menyenangkan diperlukan dalam
mendukung pendidikan anak usia dini. karena pada
dasarnya anak-anak hanya mampu berkonsentrasi
selama kurang lebih lima menit terhadap materi yang
disampaikan oleh pendidik (Sidiq et al., 2022).

Maka dari itu, sejalan dengan pendapat yang
dinyatakan oleh Kurniasih (2022) bahwa pendidik harus
memiliki kemampuan untuk merancang media
pembelajaran di semua situasi dan kondisi. Terutama di
era yang semakin maju ini, dimana teknologi juga
berkembang pesat dan berdampak juga di bidang
pendidikan. Di perkembangan zaman saat ini yang
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semakin canggih dan serba digital, pendidik perlu
meningkatkan  keterampilannya, terutama dalam
membuat media pembelajaran (Nashirah et al., 2025).

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang,
pendidik perlu meningkatkan keterampilan. Pada
penerapannya, teknologi dalam dunia pendidikan dapat
menjadi media pembelajaran yang memiliki beberapa
macam, seperti media audio, media visual, serta media
audiovisual yang menggabungkan antara kedua hal
tersebut (Asmawati, 2021).

Menurut pengamatan peneliti yang dilakukan pada
semester genap tahun 2025 di TK Sekolah Indonesia
Kuala Lumpur menjadi bukti akan hal tersebut.
Kurikulum yang masih menggunakan Kurikulum 2013
untuk kelompok A, media pembelajaran yang kurang
bervariasi, serta pembelajaran akan doa sehari-hari anak
di TK Sekolah Indonesia Kuala Lumpur masih sedikit
yang terajarkan pada anak-anak.

Dari 25 anak kelompok A yang diajarkan doa sehari-
hari, sebanyak 1 anak saja yang sudah mengetahui akan
doa naik kendaraan dalam Islam namun masih perlu
bantuan guru untuk mengucapkannya. Sedangkan 24
anak masih belum mengetahui bahkan belum pernah
mendengar akan doa naik kendaraan tersebut. Setelah
dicari tahu penyebabnya, permasalahan yang membatasi
kapasitas menghafal doa naik kendaraan pada anak-anak
kelompok A TK Sekolah Indonesia Kuala Lumpur ialah
kurangnya variasi media pembelajaran yang diterapkan
oleh guru.

Untuk membantu anak-anak dalam menghafal doa
naik kendaraan secara menyenangkan dan tanpa
menimbulkan kesan tertekan pada anak, penulis
memilih media audiovisual sebagai bentuk stimulasi
yang akan digunakan untuk proses menghafal pada
anak-anak kelompok A TK Sekolah Indonesia Kuala
Lumpur.

Maka dari latar belakang masalah yang telah
diuraikan, maka dapat dituliskan tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan
audiovisual terhadap kemampuan menghafal doa naik
kendaraan pada anak kelompok A di TK Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur. Penelitian ini diharapkan
mampu berguna bagi seluruh pihak yang memiliki
keterkaitan dengan topik pembahasan pada penelitian
ini. Adapun manfaat yang diperoleh melalui penelitian
ini, diantaranya ialah: Diharapkan bahwa penelitian ini
akan menjadi penunjang data ilmu pengetahuan yang
akan datang tentang seberapa besar pengaruh media
audiovisual terhadap perkembangan kognitif anak.

Manfaat Praktis Bagi Anak Usia Dini diharapkan
akan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan baru
pada anak sehingga dapat menambah hafalan doa sehari-
hari. Bagi pendidik diharapkan penelitian ini dapat

menjadi acuan untuk pendidik sehingga dapat
dipergunakan dengan baik terutama dengan 8 metode
mengingat menggunakan media audiovisual.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan
konsistensi yang kuat antara temuan empiris, landasan
teori Piaget dan Vygotsky, serta hasil penelitian
terdahulu. Media audiovisual terbukti menjadi media
pembelajaran yang efektif, relevan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak kelompok A dalam
meningkatkan kemampuan menghafal doa naik
kendaraan. Dengan  demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan
pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam
pemanfaatan media audiovisual sebagai sarana yang
mampu mengoptimalkan perkembangan kognitif dan
kemampuan menghafal anak di lingkungan Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur.

METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan desain penelitian pre-experimental design
jenis one-group pretest-posttest. Penelitian pre-
experimental ini menggunakan desain one-group
pretest-posttest yang mana adalah jenis pembelajaran
yang harus diamati baik sebelum maupun setelah
perlakuan diberikan. Dilakukan pengamatan sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan adalah untuk
mengetahui hasil perlakuan dengan lebih akurat dengan
membandingkan kondisi yang ada sebelum diberikan
perlakuan dengan kondisi yang ada setelah diberikan
perlakuan pada satu kelompok tanpa adanya 50
kelompok control atau pembanding (Ramdayanti et al.,
2024).

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
menggunakan dua cara, yaitu teknik observasi dan
teknik dokumentasi. Setelah terkumpulnya seluruh data
dari responden atau sumber penelitian lainnya,
selanjutnya penulis melakukan analisis data yang mana
dalam hal ini ada dua uji analisis data, yaitu uji analisis
prasyarat dan uji hipotesis. Uji analisis prasyarat pada
penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas.
Kemudian setelah dilakukan uji normalitas data,
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji suatu
pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan
apakah pernyataan tersebut dapat diterima atau tidak.
Sebagai bentuk penemuan jawaban atas pertanyaan,
peneliti melakukan uji hipotesis untuk menentukan
apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau tidak.

Pada penelitian ini, digunakan uji-T sebagai bentuk
pembanding rata-rata antara dua kelompok yang tidak
terkait. Uji-T digunakan sebagai penguji untuk
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mengetahui perbedaan rata-rata pengaruh hasil pretest
sebelum diberikan treatment dengan hasil posttest
setelah  diberikan treatment. Uji hipotesis ini
menggunakan SPSS dengan versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada 25 anak Kelompok
A di TK Sekolah Indonesia Kuala Lumpur untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media audiovisual
terhadap kemampuan menghafal doa naik kendaraan.
Penelitian menggunakan desain omne group pretest-
posttest, sehingga kemampuan anak diukur sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan media audiovisual.

Tabel 1. Rincian Jumlah Populasi

No Laki -Laki Perempuan Jumlah
1 10 15 25
Total 25 anak

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menghafal pada hampir seluruh indikator
setelah perlakuan diberikan. Nilai rata-rata pretest
sebesar 7,84, sedangkan nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 10,72, yang menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menghafal doa naik kendaraan
setelah penggunaan media audiovisual. Adapun
perhitungan dalam bentuk persentase kemampuan
menghafal doa naik kendaraan adalah sebagai berikut.

268 — 196

196 X 100% = % X 100% = 36,73%
Dengan demikian, kemampuan menghafal doa naik
kendaraan pada anak kelompok A TK Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur mengalami peningkatan yang
positif sebesar 36,73%.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data
dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk.
Hasil menunjukkan bahwa data pretest maupun posttest
memiliki nilai signifikansi 0,000 (<0,05) sehingga data
tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis
dilanjutkan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank
Test sebagai uji nonparametrik yang sesuai.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Test of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .819 25 .000
Posttest .685 25 .000
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 3. Metode Perhitungan Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Sum of
Rank Ranks

Posttest- Negative a
Pretest Ranks 0 00 00
Positive | | 1300 | 325.00

Ranks
Ties 0°
Total 25

a. Posttest < Pretest

b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Tabel 4. Hasil Uji Non Parametrik

Test Statistics”
Posttest-
Pretest
Z -4.664°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on Negative Ranks

Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa seluruh anak
mengalami  peningkatan nilai setelah diberikan
perlakuan

(positive ranks = 25, negative ranks = (), dengan nilai Z
= -4,664 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000, schingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest.

Selain  itu, analisis N-Gain menunjukkan
peningkatan kemampuan menghafal berada pada
kategori efektif. Item pertama memperoleh rata-rata N-
Gain sebesar 0,9348 (93,48%) yang termasuk kategori
tinggi dan sangat efektif, sedangkan indikator lainnya
juga menunjukkan peningkatan yang baik.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics
Std.
N | Minimum |Maximum| Mean |Deviat
ion
IN_Gainlteml 23 .50 1.00] .9348 '172:3
IN_Gainlteml 93.47) 17.21
| Persen 23 50.00] 100.00 3l 751
IN_Gainltem?2 25 .00 1.00] .9067 ‘2803
IN_Gainltem?2 90.66| 28.08
| Persen 25 .00] 100.00, 61 717
IN_Gainltem3 23 33 1.00] .5217 ‘1682
IN_Gainltem3 52.17| 16.89
- 2 . 100.
| Persen 3 33.33 00.00 39 566
Vali
c?lzd N 21
(listwise)
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Hasil Paired Sample T-Test semakin memperkuat
temuan tersebut dengan nilai t = -32,750 dan Sig. (2-
tailed) = 0,000, schingga Ho ditolak dan H, diterima.

Tabel Uji Hipotesis Perbandingan Nilai Prefest dan
Posttest

Paired Samples Test
Pair 1
Pretest - Posttest

Paired Mean -2.88000
Differences Std. . 43970

Deviation

Std. Error

Mean 08794

9% Lower -

Confidence 3.06150

Interval of

The Upper

Difference -850
T -32.750
Df 24
Sig. (2-tailed) .000

Dengan demikian, penggunaan media audiovisual
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menghafal doa naik kendaraan pada anak
Kelompok A TK Sekolah Indonesia Kuala Lumpur.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media
audiovisual mampu  meningkatkan  kemampuan
menghafal anak karena memadukan unsur suara,
gambar, dan animasi yang menarik perhatian serta
mempermudah proses penyimpanan informasi dalam
memori anak usia dini. Penggunaan media ini juga
memberikan  pengalaman  belajar  yang lebih
menyenangkan sehingga anak lebih fokus, aktif, dan
termotivasi selama pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Vygotsky
yang menekankan pentingnya pemberian scaffolding
melalui media pembelajaran sebagai dukungan dalam
proses belajar anak, serta teori Bloom pada ranah
kognitif tingkat mengingat (C1) yang menempatkan
kemampuan menghafal sebagai dasar perkembangan
kemampuan berpikir. Temuan ini juga mendukung
berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa media audiovisual efektif - meningkatkan
kemampuan menghafal dan perkembangan kognitif
anak usia dini. Oleh karena itu, media audiovisual dapat
direkomendasikan sebagai alternatif media
pembelajaran dalam pengenalan doa-doa harian di
lembaga PAUD karena terbukti efektif meningkatkan
kemampuan menghafal anak secara signifikan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual
berpengaruh terhadap kemampuan menghafal doa naik
kendaraan pada anak kelompok A di TK Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur. Hal ini ditunjukkan oleh

adanya peningkatan skor kemampuan menghafal doa
naik kendaraan secara konsisten pada seluruh anak
setelah diberikan perlakuan. Nilai total pretest sebesar
196 dengan rata-rata 7,84 meningkat menjadi 268
dengan rata-rata 10,72 pada posttest. Peningkatan ini
juga diperkuat oleh hasil Uji Wilcoxon Signed Rank.
Test yang menunjukkan seluruh subjek penelitian (25
anak) mengalami peningkatan nilai tanpa adanya
penurunan, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
sehingga perubahan yang terjadi bersifat signifikan
secara statistik. Dengan demikian, secara empiris media
audiovisual terbukti mampu meningkatkan kemampuan
anak dalam menyimak, mengikuti, dan membacakan
kembali doa naik kendaraan

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti terkait kesimpulan

di atas bagi pihak sekolah dan bagi peneliti selanjutnya

yaitu:

1. Bagi Pihak Sekolah

Pihak  sekolah  disarankan  untuk

menerapkan media audiovisual secara rutin dalam
kegiatan pembelajaran, khususnya pada aspek
pengembangan nilai agama dan moral.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi jumlah subjek penelitian,
jenjang usia anak, maupun lokasi penelitian,
sehingga ~ hasil  yang diperoleh  dapat
digeneralisasikan secara lebih luas. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengkaji penggunaan media
audiovisual pada kemampuan lain, seperti hafalan
doa-doa harian yang berbeda, surat-surat pendek,
atau aspek perkembangan anak usia dini lainnya,
seperti bahasa dan sosial-emosional.
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